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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja merupakan  suatu masa transisi dari kanak-kanak menuju dewasa. Pada tahap ini 

seseorang akan menghadapi kehidupan penuh dinamika yaitu terkait emosional yang kompleks. 

Kehidupan emosional remaja yang kompleks berdasarkan dua faktor dimana, faktor pertama  

dari dalam diri dimana remaja mengalami perubahan hormonal yang besar, penyesuaian 

jaringan saraf sehingga terjadi perubahan dalam pengelolahan emosional menjadi berlebihan, 

membingungkan, dan sulit diatur. Faktor kedua berasal dari luar diri dimana remaja mengalami 

perubahan dramatis dan dinamis dalam hubungan sosial utama, seperti hubungan orang tua, 

teman dan pasangan romantis serta berbagai pengalaman baru atau tuntutan masyarakat yang 

meningkat (Guyer, Silk & Nelson 2016).  

Periode remaja terjadi diumur 12-18 tahun (Batubara, 2016). Adapun tugas perkembangan 

remaja menurut Hurlock (dalam Ali, 2008) salah satunya mencapai kemandirian emosional dan 

pemahaman yang tepat tentang emosional. Berdasarkan hasil penelitian Retnowati, Widhiarso 

dan Rohmani (2003) pemahaman dan cara pengekspresian emosi yang benar merupakan salah 

satu dampak baik dari peranan orang tua. Nefertiti (2018) juga mengatakan peran keluarga 

terutama orangtua sangat dibutuhkan, mengingat bahwa usia remaja sangat rentan dihadapkan 

dengan banyak permasalahan yang melibatkan emosionalnya. Tidak memiliki  orang tua di 

masa remaja akan menjadi masalah  bagi remaja seperti masalah emosional, karena mereka 

merasakan keadaan yang berbeda dan tidak adanya pengarahan yang tepat dalam menghadapi 

emosi yang muncul (Sulfahmi & Ridha, 2017).  
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Remaja yang tidak memiliki orang tua akibat di tinggal meninggal di sebut anak yatim piatu 

(KBBI). Berdasarkan data dari Aplikasi SIKS NG per Mei 2021 dari 3.914 LKSA atau panti 

asuhan yang menampung 191.696, dari jumlah tersebut sebanyak 3.936 merupakan anak yatim 

piatu (Kemensos RI, 2021). Permensos RI (2011) mengatakan penghuni panti asuhan dihuni 

didominasi oleh remaja yang rata-rata usia mencapai belasan tahun yaitu 14 sampai 18 tahun. 

Remaja yang tidak memiliki orang tua menjadi anak yatim piatu, sehingga mengharuskan 

mereka untuk tinggal di panti asuhan (Aesijah, Prihartanti & Pratisti, 2016). 

Panti Asuhan adalah organisasi kesejahteraan sosial yang sengaja dibuat oleh pemerintah 

atau swasta dengan tujuan mengasuh dan membantu anak yang terlantar, anak yatim piatu, 

anak yang tidak bisa memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya (Rianti & Ifdil 2018). Remaja 

panti asuhan dituntut untuk  beradaptasi pada lingkungan baru, hal ini sering memunculkan 

masalah-masalah dikarena latar belakang keluarga yang berbeda hal ini membuat mereka 

sering bertengkar dengan temannya, menjadi individu  yang memikirkan kepentingan sendiri 

atau egois, senang menjaili atau mengganggu orang lain, tidak suka bersosialisasi di luar panti 

asuhan sehingga tidak terciptanya rasa aman dan nyaman (Rahmah, Asmidir & Nurfahanah, 

2016). 

Peraturan Wali Kota nomor 9 tahun 2013 mengatakan kapasitas idealnya satu panti asuhan 

hanya merawat 15 anak. Kumparan (2019) menyebutkan jumlah anak di panti asuhan di 

wilayah Palembang berdasarkan Data Dinas Sosial mencapai 2000-an jiwa, hal ini tidak 

sebanding dengan jumlah panti asuhan yang ada di Palembang yaitu 106 sehingga mengalami 

over kapasitas yaitu panti menampung 25-30 anak yang berdampak pada kehidupan anak panti 

karena jumlah tidak seimbang antara anak yang banyak dan staf atau pengurus di panti asuhan 

sedikit. Kurangnya staf atau pengurus panti asuhan sehingga anak hanya di pandang mahluk 
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biologis sedangkan anak harusnya dipandang sebagai mahluk sosial dan mahluk biologis 

dimana anak juga memiliki kebutuhan fisiologis serta kebutuhan psikologis (Ningrum, 2012). 

Dampak tidak terpenuhinya kebutuhan psikologi remaja panti asuhan membuat mereka 

merasa tertekan (Salim & Antara, 2022). Dampak selanjutnya terkait pengasuh yang kurang 

serta memiliki pekerjaan lain atau mempunyai keluarga yang harus diperhatikan, membuat 

kebutuhan-kebutuhan terkait psikologis kurang terpenuhi padahal ini sangat diperlukan pada 

masa perkembangan karena dapat menyebabkan permasalah psikologis (Agustin, 2017). 

Permasalahan psikogis akibat tidak terpenuhinya kebutuhan membuat emosi pada remaja  

menjadi tidak matang (Udayana, 2016). Ketika emosi tidak matang maka mereka sulit 

mengontrol emosi, salah mengekspresikan emosi dan susah beradaptasi (Fitri & Adelya 2017).  

Pada penelitian (Haryanti, Pamela & Susanti, 2019) ditemukan bahwa terdapat 70% remaja 

panti asuhan yang emosionalnya kurang baik, sehingga membuat menjadi tempramen, 

overthinking, pesimis sering malu, perilaku yang bertentangan, menarik diri dalam bergaul dan 

menutup diri. Penelitian (Rusmil & Effendi, 2014) mengatakan bahwa permasalahan 

emosional yang sering terjadi pada remaja panti asuhan seperti menentang dan merusak sekitar. 

Permasalahan emosi tidak akan terjadi apabila remaja panti asuhan memiliki emotional 

intelligence yang baik (Illahi & Akmal, 2018). Emotional intelligence merupakan penggunaan 

emosi secara cerdas yang digunakan untuk berbagai keterampilan atau kemampuan dalam 

mengelola emosi mereka sendiri serta mempengaruhi emosi orang lain (Ackley, 2016).  

Goleman (1996) mendefinisikan emotional intelligence sebagai kemampuan seseorang 

untuk mampu memotivasi diri sendiri agar bertahan dalam menghadapi frustasi, 

mengendalikan dorongan hati dengan menunda pemuasan untuk mengatur suasana hati dan 

menjaga supaya tekanan tidak membanjiri kemampuan berpikir dalam berempati maupun 

berharap. Adapun komponen-komponen emotional intellegensi menurut Golemen (1996) 
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yaitu : knowing one’s emotions (mengenali emosi), managing  emotions (mengelola emosi), 

motivating oneself  (memotivasi diri), recognizing emotions (mengenali emosi), dan handling 

relationships (membina hubungan dengan orang lain). 

Hasil penelitian Furqani (2020) menyebutkan bahwa emotional intelligence sangat penting 

bagi remaja karena remaja dengan kecerdasan emosi tinggi mampu mengembangkan hubungan 

sosial dengan baik, mengurangi stress dan frustasi atas masalah yang dialaminya, memahami 

emosi orang lain, dan mencegah atau mengurangi perilaku destruktif. Begitu juga sebaliknya, 

pada remaja yang memiliki emotional intelligence yang rendah lebih cenderung menampilkan 

perilaku negatif dan buruk dalam kesehatan mental atau depresi.   

Untuk menghindari dampak negatif yang ditimbulkan dari emotional intelligence yang 

rendah maka harus ditingkatkan, dimana emotional intelligence terdiri dari beberapa elements, 

yang mana elements utamanya adalah mindfulness (Dulewiz Higgs, 1999). Hasil penelitian 

Charoensukmongkol (2014) mengatakan bahwa emotional intelligence yang rendah dapat 

ditinggatkan dengan mindfulness.  

Mindfulness diartikan sebagai kesadaran yang akan muncul ketika memberian perhatian 

terhadap sebuah pengalaman saat ini baik sengaja maupun tanpa penilaian (Kabat-Zinn, 2003). 

Berdasarkan Baer, Smith, Lykin, Button, Krietemeyer, Sauer dan Williams (2008) 

menyebutkan mindfulness yaitu rasa kesadaran pada diri individu yang berfokus terhadap 

pengalaman yang terjadi saat ini tanpa menilai atau menyalahkan keadaan. Berdasarkan riset 

dari Baer, Smith, dkk (2008) terdapat lima aspek mindfulness yaitu observing (mengamati), 

describing (menjelaskan), acting with awareness (bertindak secara sadar), non-judging of inner 

experience (tidak menghakimi pengalaman yang terjadi), nonreactivity to inner experience 

(tidak bereaksi terhadap pengalaman yang sedang terjadi). 
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Mengingat  bahwa kehidupan remaja mengalami banyak perubahan dan penuh dengan 

tantangan maka diperlukannya mindfulness agar dapat membantu mereka mengurangi 

kecemasan dan stress dalam mengembangkan diri (Fourianalistyawati & Listiyandini, 2021). 

Hasil penelitian (Romadhoni & Widiatie, 2021) menyebutkan banyaknya remaja panti asuhan 

yang mengalami permasalahan emosional seperti stress dan kecemasan dikarenakan tidak 

memiliki kemampuan mindfulness yang baik.  

Hasil penelitian Ma dan Fang (2019) mengatakan remaja dengan kemampuan mindfulness 

tingkat tinggi menyebabkan tingkat tekanan psikologis yang lebih rendah termasuk depresi, 

kecemasan, dan stress karena memiliki kemampuan regulasi emosi yang komprehensif. Hasil 

penelitian Desai (2015) juga mengatakan ketika mindfulness meningkat maka cara mengelola 

emosi dan keterampilan emosional seseorang akan meningkat seperti lebih bersyukur serta 

lebih menyayangi diri sendiri, yang berarti hal-hal positif akan muncul ketika sesorang berada 

pada kondisi mindfulness.  

Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan diatas serta didukung dengan fenomena yang 

ada, namun masih terbatasnya penelitian yang membahas tentang emotional intelligence 

dengan mindfulness sehingga peneliti merasa perlu untuk memberikan pandangan khusunsya 

terkait status remaja anak panti asuhan. Jadi, peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan 

mindfulness dengan emotional intelligence  pada remaja panti.asuhan. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan mindfulness  dengan emotional intelligence  pada remaja panti 

asuhan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 
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Untuk mengetahui hubungan mindfulness dengan emotional intelligence  pada remaja 

panti asuhan. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap adanya manfaat yang diberikan dari penelitian ini baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis menambah literasi pada penelitian mindfulness dan emotional 

intelligence pada remaja panti asuhan. Serta berguna sebagai kajian pengembangan 

ilmu khususnya pembelajaran ilmu  psikologi klinis dan psikologi positif . 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi remaja panti asuhan  

Hasil penelitian ini memberi informasi terkait hubungan mindfulness 

dengan emotional intelligence pada remaja panti asuhan dimana dapat 

meningkatkan kemampuan mindfulness dengan cara berfokus pada pengalaman 

yang terjadi saat ini tanpa menyalakan keadaan agar lebih mudah untuk 

menghadapi kesulitan-kesulitan dalam hidup sehingga emotional intelligence akan 

ikut meningkat yang membuat diri lebih mudah dalam mengelola emosi, 

mengendalikan emosi, dan mengekspresikan emosi ke hal yang positif. 

b. Bagi pengurus panti asuhan  
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Hasil penelitian ini bisa memberi informasi terhadap pengurus panti asuhan 

berkaitan kebutuhan-kebutuhan remaja panti asuhan yang harus dipenuhi dalam 

masa perkembangannya. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Pertama, Emirtekin et al., 2020 bejudul “Childhood Emotional Abuse and Cyberbullying 

Perpetration Among Adolescents: The Mediating Role of Trait Mindfulness” Tujuan penelitian 

yaitu meli efek langsung dan tidak langsung dari pelecehan emotional masa kanak-kanak 

(CEA) pada CBP melalui perhatian sifat dan kecerdasan emotional sifat (TEI). Tujuan 

penelitian peran langsung CEA pada CBP dan tidak langsung melalui trait mindfulness remaja. 

Sample yang digunakan sebanyak 470 remaja. Adapun hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

ada faktor lain yang menjelaskan hubungan antara CEA dan CBP selain mindfulness yang lebih 

rendah 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan dilangsungkan, dimana terletak divariabel 

yang dilakukan, fenomena. Penelitian yang diuraikan diatas menyebukkan variabel digunakan 

yaitu emotional abuse dan cyberbullying dengan mindfulness sebagai alat mediasi. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian yaitu melihat hubungan variabel mindfulness dengan 

emotional intelligence tanpa ada mediasi. Fenomena yang digunakan yaitu pelecehan 

emotional masa kanak-kanak, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

fenomena kehidupan anak panti asuhan. 

Kedua, penelitian Kircaburun, Griffiths & Billieux (2019) berjudul “Trait emotional 

intelligence and problematic online behaviors among adolescents: The mediating role of 

mindfulness, rumination, and depression”. Bertujuan mengetahu peran keterkaitan mindfulness 
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dan rumination dengan emotional intelligence pada problematic social media use (PSMU) dan 

problematic online gaming (POG). Sample terdiri dari 470 participants yaitu 280 Perempuan 

and 190 laki-laki yang berusia 14-18 tahun. Menggunakan beberapa skala yaitu: Bergen Social 

Media Addiction Scale untuk pengukuran kecanduan media sosial, Ten-Item Internet Gaming 

Disorder Test skala pengukuran kriteria gaming disorder, TEIQue-SF, MAAS, RTSQ dan 

SDHS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa trait emotional intelligence secara tidak langsung 

terkait dengan PSMU melalui mindfulness, rumination, depression dan dengan POG melalui 

mindfulness dan rumination. Selanjutnya, rumination berdampak positif bagi problematic 

social media use (PSMU). Studi ini memberikan bukti empiris bahwa berbagai jenis perilaku 

yang berkaitan dengan permaslahan online tertentu terkait dengan faktor risiko yang spesifik. 

Pada penelitian Kircaburun, Griffiths dan Billieux terdapat perbedaan dengan penelitian ini 

yaitu divaribel bebas. Terdapat 2 variabel bebas yaitu mindfulness dan rumination, sedangkan 

variabel yang akan digunakan peneliti hanya mindfulness. Pada penelitian diatas berjutuan 

untuk mengetahui permasalan pada individu pengguna media sosial dan game onlline, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan untuk mengetahui permasalah dan kehidupan di 

panti asuhan. 

Ketiga, penelitian Kappen, Karremans dan Burk (2019) “Effects of a Short Online 

Mindfulness Intervention on Relationship Satisfaction and Partner Acceptance: the 

Moderating Role of Trait Mindfulness” subjek berjumlah 113 orang yang memiliki hubungan 

romantic (89% wanita; rata-rat umur= 27 tahun) yang tinggal di Belanda Korelasi antara trait 

mindfulness dan relationship satisfaction pada awal tidak signifikan secara statistik dan dengan 

demikian tidak mengkonfirmasi temuan sebelumnya. Namun setelah melakukan posttest trait 

mindfulness berkorelasi positif dengan kepuasan hubungan. Usia dan lamanya hubungan 

berpengaruh dengan relationship satisfaction. 
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Perbedaan penelitian Kappen, Karremans dan Burk  dengan penelitian ini adalah variable 

bebas serta subjek yang digunakan. Variabel bebas yang digunakan Kappen, Karremans & 

Burk rela yaitu relationship satisfaction, sedangkan pada penelitian yang akan dilangsungkan 

menggunakan emotional intelligence. Subjek yang digunakan penelitian diatas wanita yang 

memiliki hubungan romantis rata-rata berusia 27 tahun. Sedangkan subjek yang dipakai pada 

penelitian ini remaja berumur 14-18 tahun. 

Keempat, pada penelitian Rodríguez-Ledo, Orejudo, Cardoso, Balaguer & Zarza-

Alzugaray (2018)  berjudul “Emotional intelligence and Mindfulness Relation and 

Enhancement in the Classroom With Adolescent”. Tujuan penelitian kami adalah untuk 

mempelajari hubungan antara emotional intelligence dan mindfulness dalam sampel penelitian 

dan untuk menilai dampak penerapan emotional intelligence dan program pengembangan 

kompetensi mindfulness (SEA). Sampel terdiri dari 156 siswa berusia 11-14 tahun dari sekolah 

menengah umum Spanyol. Instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi emotional 

intelligence adalah CDE-SEC, EQi-Youth Version dan Skala Empati Umum. Mindfulness 

School Scope Scale digunakan untuk menilai kompetensi Mindfulness. Hasil penelitian adanya 

hubungan posistif antara variable internal mindfulness dengan variable terikat emotional 

intelligence. 

Pada penelitian diatas menggunakan skala baku kala Empati Umum. Mindfulness School 

Scope Scale dan emotional intelligence adalah CDE-SEC, EQi-Youth Version, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan membuat skala sendiri dengan acuan teori Goleman (1998) 

untuk emotional intelligence dan Baer, Smith, dkk (2008) untuk mindfulness. Pada penelitian 

Cesar terdapat mediasi sedangkan peneliatan yang akn dilakukan hanya untuk mengetahu 

adanya hubungan mindfulness terhadap emotional intelligence pada anak panti asuhan tanpa 

mediasi. 
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Kelima, Anindita dan Etikariena (2020) bejudul “Hubungan Trait Mindfulness dan 

Keterikatan Kerja dengan Melibatkan Peran Mediasi Modal Psikologis” tujuannya untuk 

mengetahui pengaruh trait mindfulness pada keterikatan kerja karyawan, melalui mediator 

psikologis. Sampel yaitu 591 pegawai berkerah putih di Indonesia. Alat ukur yang dipakai pada 

penelitian ini adalah MAAS, UWES, dan PCO. Hasil penelitian diketahui trait mindfulness 

memiliki pengaruh positif pada keterkaitan kerja serta diketahui terdapat manfaat yang positif 

dari mengembangkan trait mindfulness serta mendajadi dasar psikologis pegawai. 

Penelitian Anindita dan Etikariena memiliki perbedaan dengan penelitaian yang akan 

dilakukan yaitu  variabel terikat yang akana digunakan serta subjek. Variabel yang dipakai 

merupakan keterikatan kerja dan subjek yang dipakai seorang karyawan. Sedangkan variabel 

terikat yang dipakai yaitu emotional intelligence dan subjek yang dipakai adalah remaja.  

Keenam, Hastuti dan Baiti (2019) “Hubungan Kecerdasan Emotional Dengan Tingkat 

Stress Pada Remaja”. Tujuan untuk mengetahui/melihat hubungan kecerdasan emotional 

dengan tingkat stress terhadap remaja di SMK N 1 Jogonalan. Responden penelitian ialah 85 

siswa SMK N 1 Jogonalan. Menggunakan kuesioner kecerdasan emotional dan kuesioner 

DASS untuk mewakili variabel indikator stress. Penelitian yang diteliti ini menggunakan 

analisis bivariat dan  uji statistik Kendall Tau. Hasil penelitian menunjukan hubungan negatif 

signifikan antara kecerdasan emotional dengan tingkat stress pada remaja di SMK N 1 

Jogonalan.  

Perbedaan penelitian yang diuraikan diatas penelitian yang akan diteliti terletak divariabel 

bebas serta terikat. Variabel bebas dan terikat yang digunakan yaitu kecerdasan emotiona dan 

tingkat stress. Sedangkan penelitian ini menggunakan variabel bebas dan terikat yaitu 

mindfulness dan emotional intelligence.  
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Ketujuh, Erpiana dan Fourianalistyawati (2018) “Peran Trait Mindfulness terhadap 

Psychological Well-Being pada Dewasa Awal” berguna untuk menganalisis peran trait 

mindfulness pada setiap dimensi psychological well-being pada dewasa awal. Jumlah subjek 

200 orang  dengan rentang umur 20-40 tahun dengan status bekerja dan menikah. Hasil 

penelitian diperoleh bahwa empat dari lima dimensi yang pada trait mindfulness berperan 

signifikan terhadap setiap dimensi pada keenam dimensi psychological well being. 

Adapun beda antara penelitian yang diuraikan dengan penelitian akan dilangsungkan 

adalah subjek yang digunakan dan variabel terikat. Subjejk yang digunakan orang yang sudah 

bekerja dan menikah yang berumur 20-40 tahun. Sedangkan subjek penelitian yang akan 

dilangsungkan remaja dengan rentang umur 14-18 tahun. Variabel terikat yang digunakan yaitu 

psycological  well-being sedangkan penelitian akan menggunakan variabel terikat emotionak 

intelligence.  

Kedelapan, Amru dan Ambarini (2021)  “Hubungan antara Trait Mindfulness dan Kesepian 

pada Orang Dewasa Awal” tujuannya melihat peran trait mindfulness terhadap kesepian pada 

orang dewasa awal. Subjek 169 orang dewasa awal dengan umur 20-40. Skala multidimensi 

Five-Facets of Mindfulness dan The University of California, Los Angeles Loneliness Scale 

Version 3. Analisa memakai teknik korelasi, diketahui trait mindfulness mempunyai hubungan 

negatif secara signifikan serta berkekuatan sedang dengan kesepian. Hasilnya menunjukkan 

ketika makin tingginya trait mindfulness pada seseorang, maka makin rendahnya 

kecenderungannya untuk mengalami kesepian. 

Perbedaan penelitian Amru dan Ambarini dengan peneliti yaitu vairbel terikat, subjek yang 

digunakan dan skala. Pada penelitian diatas menggunakan variabel terikat kesepian, sedangkan 

peneliti menggunakan emotional intelligence. Subjek yang digunakan peneliti yaitu anak 

remaja sedangkan pada penelitian diatas mengguankan dewasa awal. Skala yang digunakan 
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peneliti yaitu membuat sendiri dengan panduan teori dari Goleman (1998) untuk emotional 

intelligence dan Baer, Smith, dkk (2008) untuk mindfulness. Sedangkan penelitian diatas 

memakai skala baku Five-Facets of Mindfulness dan The University of California, Los Angeles 

Loneliness Scale Version 3. 

Kesembilan, Nurfadillah dan listiyandini (2017) “Peran trait mindfulness dan empati 

terhadap perilaku bullying pada remaja sma di Jakarta. Bertujuan mengetahui perannya trait 

mindfulness dan empati secara bersamaan menurunkan perilaku bullying bersama-sama. 

Subjek 200 remaja sma berumur 14-18 tahun. Digunakannya skala MAAS , BES, dan 

OBQ.Hasilnya menunjukkan mindfulness dan mepati sebesar 18,7% dapat menurunkan 

perilaku bullying secara bersama pada remaja. Semakin tinggi mindfulness maka semakin 

rendah munculnya perilaku bullying. 

Penelitian diatas memilih judul menggunakan peran dan penelitian penelitian ini 

menggunakan hubungan. Pada variabel terikat menggunakan perilaku bullying sedangkan 

penetili menggunakan emotional intelligence. Penelitian diatas menggunaka skala baku MAAS 

, BES, dan OBQ . Sedangkan penelitian yang akan dilakukan membuat skala sendiri dengan 

acuan teori Goleman (1998) untuk emotional intelligence dan Baer, Smith, dkk (2008). 
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